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Abstract. Commodity releases whose index measurement is carried out are released commodities based on the 
Decree of the Minister of Maritime Affairs and Fisheries of the Republic of Indonesia number 22/Kepmen-
KP/2014 concerning the release of salty tilapia, Kepmen KP Number 77/KEPMEN-KP/2015 regarding the 
release of pearl catfish, Kepmen KP Number KEP.25/MEN/2006 concerning the release of the Pasupati catfish 
variety as a superior seed variety. The purpose of measuring the Effectiveness Index of government policies 
within the BRSDM KP scope is to calculate the effectiveness index of government policies within the BRSDM KP 
scope through measurement of recommended technologies and commodity releases. The effectiveness index of 
government policies at the KP Research and Development Agency is calculated based on the policy implications 
of the Decree of the Minister of Maritime Affairs and Fisheries regarding technology recommendations 
(rekomtek) and release of technology commodities (release).The research results show that the measurement 
of the government policy effectiveness index is the KPI set in 2016, with an achievement target of 6.5 (effective 
category), while the policy effectiveness category is measured using a Likert scale with weighted score intervals 
or weighted index. So, from the results of research conducted, the achievement of the government policy 
effectiveness index in 2016 was 6.02 in the quite effective category, with a weighted score of 65.41 which is in 
the weighted score range of 52.01 - 68.00, or a weighted index of 4 .61 - 6.40. 
Keywords: index, effectiveness, policy 
 
Abstrak. Komoditas rilis yang dilakukan pengukuran indeksnya yaitu komoditas pelepasan berdasarkan 
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia nomor 22/Kepmen-KP/2014 tentang 
pelepasan ikan nila salina, Kepmen KP Nomor 77/KEPMEN-KP/2015 tentang pelepasan ikan lele mutiara, 
Kepmen KP Nomor KEP.25/MEN/2006 tentang pelepasan varietas ikan patin pasupati sebagai varietas benih 
unggul. Tujuan pengukuran Indeks Efektivitas kebijakan pemerintah lingkup BRSDM KP adalah menghitung 
indeks efektifitas kebijakan pemerintah lingkup BRSDM KP melalui pengukuran teknologi yang 
direkomendasikan dan komoditas rilis. Indeks efektifitas kebijakan pemerintah pada Badan Litbang KP dihitung 
berdasarkan implikasi kebijakan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan terkait Rekomendasi teknologi 
(rekomtek) dan pelepasan komoditas teknologi (rilis);Dari hasil riset menunjukkan bahwa, pengukuran indeks 
efektifitas kebijakan pemerintah merupakan IKU yang ditetapkan pada Tahun 2016, dengan target capaian 6,5 
(kategori efektif), sedangkan kategori efektifitas kebijakan diukur menggunakan skala likert dengan interval 
skor tertimbang atau indeks tertimbang. Maka dari hasil penelitian yang dilakukan capaian indeks efektifitas 
kebijakan pemerintah pada Tahun 2016 adalah 6,02 dengan kategori cukup efektif, dengan skor tertimbang 
sebesar 65,41 yang ada pada rentang skor tertimbang sebesar 52,01 - 68,00, atau indeks tertimbang sebesar 
4,61 - 6,40. 
Kata Kunci : indeks, efektivitas, kebijakan. 
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PENDAHULUAN 
Kebijakan KKP yang diukur adalah rekomendasi teknologi dan komoditas Rilis. Rekomendasi 

teknologi KKP yang diukur yaitu produk teknologi antilin dan antiraks yaitu “test kit antilin untuk uji 
residu formalin pada produk perikanan”  dan test kit antirax untuk menguji residu boraks pada 
produk perikanan”; “teknologi pendederan ikan patin pasupati” dan atau “Teknologi produksi massal 
larva ikan patin pasupati”; teknologi “budidaya ikan nila Srikandi di tambak”. Rekomendasi Teknologi 
selanjutnya yang dilakukan pengukuran yaitu teknologi budidaya ikan air tawar sistem akuaponik 
yang seiring waktu disebut dengan Yumina-Bumina. Selanjutnya teknologi “peningkatan 
produktivitas pembesaran ikan lele melalui penggunaan strain unggul mutiara”.  

Komoditas rilis yang dilakukan pengukuran indeksnya yaitu komoditas pelepasan 
berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia nomor 22/Kepmen-
KP/2014 tentang pelepasan ikan nila salina, Kepmen KP Nomor 77/KEPMEN-KP/2015 tentang 
pelepasan ikan lele mutiara, Kepmen KP Nomor KEP.25/MEN/2006 tentang pelepasan varietas ikan 
patin pasupati sebagai varietas benih unggul. 
 
METODOLOGI 
Waktu dan Lokasi Pengukuran 

Pengukuran indeks efektifitas kebijkan pemerintah mulai dilakukan pada bulan Oktober - 
November 2022.  Lokasi yang disurvey pada pengukuran Indeks Efektivitas Kebijakan Pemerintah 
lingkup BRSDM KP yaitu Kabupaten Brebes, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Tegal, Kabupaten Bekasi, 
Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, dan Kota Tarakan. 
 
Penentuan Responden 

Responden pada pengukuran indeks efektifitas ditentukan dengan purpossive sampling yaitu 
mengambil sampel secara sengaja dengan persyaratan yang telah ditentukan.  Pengukuran ini 
menggunakan metode survey dan wawancara menggunakan form Survey/Kuesioner. Lingkup 
kebijakan yang di survey berupa Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan terkait Rekomendasi 
teknologi (rekomtek) dan pelepasan komoditas teknologi (rilis). Kriteria Kebijakan yang di survey 
yaitu kebijakan telah diimplementasikan selama minimal 6 (enam) bulan. Target survey dilakukan 
kepada minimal 50 - 100 responden untuk setiap kebijakan, yang merupakan 
stakeholder/customer/target groups yang terkena dampak implementasi kebijakan KKP. Indeks 
efektifitas Kebijakan Pemerintah yang diukur oleh BRSDM KP yaitu berupa hasil penelitian Rilis dan 
Rekomtek. 
 
Metode Analisis 

Indeks Efektivitas diukur dengan 20 pertanyaan terkait kebijakan tersebut. Pilihan jawaban 
dalam skala linear kisaran 1 - 5 dengan polarisasi maksimal. Setelah dilakukan pengukuran skor 
indikator, kemudian dilakukan skoring dimensi yaitu melakukan penjumlahan dari masing-masing 
skor indikator. Setelah itu, dibuat interval kelas pada tiap kategori pada masing-masing indikator 
maupun dimensi. Tahap terakhir, dilakukan penghitungan indeks per dimensi hingga menghasilkan 
indeks komposit.  

Menurut Sugiyono (2010), efektifitas merupakan kesesuaian antara output dengan target 
yang telah ditetapkan oleh pengguna. Standart efektifitas dapat diukur dengan menggunakan 
standart acuan Litbang Kementerian Dalam Negeri Tahun 1991 seperti yang terlihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 1. Standart ukuran efektifitas sesuai acuan Litbang Kementerian Dalam Negeri 

Rasio Efektifitas Tingkat Capaian 

0 -40 Sangat Tidak Efektif 
40 - 55.99 Tidak Efektif 
60 - 79.99 Cukup Efektif 
80 – 100 Sangat Efektif 

 

Indeks efektifitas kebijakan teknologi merupakan indeks komposit yang diukur secara 
tertimbang. Hal tersebut meliputi penilaian stakeholder terhadap penggunaan rekomendasi 
teknologi maupun komoditas rilis terhadap lima dimensi pada masing-masing jenis teknologi. Kelima 
dimensi yang dilakukan pengukuran pada rekomendasi teknologi yaitu (A) kesesuaian dengan 
kebutuhan untuk menjawab permasalahan di stakeholder, (B) kemudahan memperoleh informasi 
teknologi, (C) kelengkapan informasi mengenai teknologi yang dibutuhkan, (D) kerumitan dalam 
menerapkan teknologi di masyarakat, dan (E) Dampak Pemanfaatan. Sedangkan dimensi yang diukur 
pada komoditas rilis yaitu (A) Kesesuaian dengan kebutuhan untuk menjawab permasalahan di 
stakeholder, (B) kemudahan memeproleh komoditas rilis, (C) kelengkapan informasi mengenai 
komoditas rilis yang dibutuhkan, (D) kemudahan aplikasi teknologi di tingkat pengguna, dan (E) 
dampak pemanfaatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Efektifitas Kebijakan Teknologi  

Efektifitas kebijakan teknologi BRSDM KP yang diukur meliputi rekomendasi teknologi dan 
komoditas rilis. Survey yang dilakukan di masing-masing Kota/Kabupaten bisa berbeda-beda 
tergantung jenis penerapan kebijakan teknologi (rekomendasi teknologi/komoditas rilis) dan lokasi 
survey. Setelah diketahui skor yang dihasilkan terhadap penerapan hasil penelitian rilis di beberapa 
wilayah, kemudian dilakukan penghitungan indeks efektifitasnya.  
Indeks Efektifitas Rekomendasi Teknologi (Rekomtek) 

Hasil penelitian untuk komoditas rekomendasi teknologi yaitu Yumina-Bumina, Lele Mutiara, 
Nila Srikandi, Patin Pasupati, dan produk antilin antiraks. Survey yang dilakukan di masing-masing 
Kota/Kabupaten bisa berbeda-beda tergantung jenis penerapan Kebijakan Rekomendasi teknologi. 
Setelah diketahui skor yang dihasilkan terhadap penerapan hasil penelitian rilis di beberapa wilayah, 
kemudian dihitung indeks efektifitasnya. Secara keseluruhan, hasil pengukuran indeks efektifitas 
kebijakan pemerintah untuk komoditas Rekomtek menunjukkan bahwa penerapan hasil penelitian 
BRSDM KP cukup efektif dengan skor 65,66 dan indeks 6,15. Hasil pengukuran indeks efektifitas 
kebijakan pemerintah lingkup BRSDM KP dapat dilihat pada tabel 1 dan Tabel 2. 

Lokasi Survey untuk kebijakan Rekomtek Yumina-Bumina dilakukan di tiga Kabupaten/Kota 
yaitu Bantul, Sleman, dan Kota Yogyakarta. Hasil penelitian di tiga lokasi tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan kebijakan Yumina-Bumina di Kabupaten Sleman dinilai efektif oleh para responden 
dibandingkan dua Kabupaten lainnya. Hal ini dikarenakan masyarakat dapat dengan mudah 
mengadopsi metode Yumina-Bumina dalam budidaya yang dilakukan oleh pembudidaya. Artinya, 
dengan media yang serupa fungsinya (tidak harus sama), pembudidaya dapat menerapkan metode 
ini. Skor Efektifitas kebijakan pemerintah di tiga lokasi untuk penerapan Yumina-Bumina masing-
masing yaitu Bantul 74,47; Kota Yogya 71,33, dan Sleman 77,75. Rata-rata skor hasil pengukuran 
indeks efektifitas kebijakan Rekomtek Yumina-Bumina masuk dalam kategori efektif. Indeks yang 
dihasilkan untuk masing-masing lokasi Rekomtek Yumina-Bumina yaitu Bantul 7,13; Kota Yogya 6,78, 
dan Sleman 7,25 sehingga hasil rata-rata indeks nasional untuk rekomtek Yumina-Bumina sebesar 
7,05 berada pada kategori efektif. 
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Lokasi Survey untuk kebijakan Rekomtek lele mutiara dilakukan di Kabupaten Cirebon. Hasil 
penelitian di lokasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan kebijakan lele mutiara di Kabupaten 
Cirebon dinilai cukup efektif oleh para  responden. Skor Efektifitas kebijakan pemerintah untuk 
penerapan lele mutiara di Kabupaten Cirebon yaitu 71,60 dengan rata-rata skor hasil pengukuran 
efektifitas kebijakan Rekomtek lele mutiara masuk dalam kategori efektif. Sedangkan hasil indeks 
pengukuran efektifitas kebijakan sebesar 6,52 dengan kategori efektif.  

Lokasi Survey untuk kebijakan Rekomtek nila srikandi dilakukan di Kabupaten Brebes dan 
Cirebon. Hasil penelitian di lokasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan kebijakan nila srikandi di 
Kabupaten Brebes dan Cirebon dinilai cukup efektif oleh para  responden. Skor Efektifitas kebijakan 
pemerintah untuk penerapan nila srikandi di Kabupaten Brebes yaitu 70,50, sedangkan di Kabupaten 
Cirebon yaitu 65,50. Rata-rata hasil skor pengukuran efektifitas kebijakan Rekomtek nila srikandi 
masuk dalam kategori cukup efektif dengan skor 68,00. Sedangkan hasil pengukuran indeksnya 
mengasilkan nilai di Brebes 6,70 dan 6,22 untuk lokasi Cirebon dengan kategori efektif.  

Lokasi Survey untuk kebijakan Rekomtek patin pasupati dilakukan di Kabupaten Cirebon. 
Hasil penelitian di lokasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan kebijakan patin Pasupati di 
Kabupaten Cirebon dinilai cukup efektif oleh para  responden. Skor Efektifitas kebijakan pemerintah 
untuk penerapan patin Pasupati di Kabupaten Cirebon yaitu 53,20, sedangkan hasil pengukuran 
indeksnya menghasilkan nilai 4,91 dengan kategori cukup efektif. 

Sementara itu, lokasi survey untuk kebijakan Rekomtek antilin-antiraks dilakukan di Kota 
Tarakan. Hasil penelitian di lokasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan kebijakan antilin-antiraks 
di Kota Tarakan dinilai cukup efektif oleh para  responden. Skor Efektifitas kebijakan pemerintah 
untuk penerapan antilin-antiraks di Kabupaten Tarakan yaitu 61,00. Rata-rata hasil pengukuran skor 
efektifitas kebijakan Rekomtek antilin-antiraks masuk dalam kategori kurang efektif dengan skor 
61,00. Sedangkan hasil pengukuran indeksnya menghasilkan nilai 5,80 beradapada kategori cukup 
efektif. Pengamatan di lapang, berdasarkan wawancara dengan responden, menyebutkan bahwa 
antilin-antiraks dirasakan efektif untuk mendeteksi adanya bahan berbahaya formalin dan boraks 
pada makan. Namun, pada tahun ini responden mengalami kesulitan untuk mendapatkan produk 
antilin-antiraks tersebut sehingga mengalihkan penggunaan produk antilin-antiraks dengan produk 
lain yang mudah dijumpai di Kota Tarakan. 

 
Tabel 2. Skor Rata-Rata Rekomendasi Teknologi 

Komodi
tas 

Brebes Cirebon Bantul Kota Yogya Tarakan Sleman 
Rata-rata 
(Nasional 

Skor 
Terbo

bot 

Kateg
ori 

Skor 
Terbo

bot 

Kateg
ori 

Skor 
Terbo

bot 

Kateg
ori 

Skor 
Terbo

bot 

Kateg
ori 

Skor 
Terbo

bot 

Kateg
ori 

Skor 
Terbo

bot 

Kateg
ori 

Skor 
Terbo

bot 

Kateg
ori 

Yumina-
Bumina 

- - - - 74,47 Efektif 71,33 Efektif - - 77,75 Efektif 74,52 Efektif 

Lele 
Mutiara 

- - 71,60 Efektif - - - - - - - - 71,60 Efektif 

Nila 
Srikandi 

70,50 efektif 65,50 
cukup 
efektif 

- - - - - - - - 68,00 
cukup 
efektif 

Patin 
Pasopat

i 
- - 53,20 

cukup 
efektif 

- - - - - - - - 53,20 
cukup 
efektif 

Antilin 
antiraks 

- - - - - - - - 61,00 
cukup 
efektif 

- - 61,00 
cukup 
efektif 

Rata-
rata 

70,50 efektif 63,43 
cukup 
efektif 

74,47 efektif 71,33 efektif 61,00 
cukup 
efektif 

77,75 efektif 65,66 
cukup 
efektif 

Sumber: data primer diolah, 2022  
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Tabel 3. Rata - rata Indeks Komoditas 

Komoditas 
Rata-rata (Nasional) 

Indeks Kategori 

1. Yumina-bumina 7,05 Efektif 
2. Lele Mutiara 6,52 Efektif 
3. Nila Srikandi 6,46 Efektif 
4. Patin Pasopati 4,91 Cukup Efektif 
5. Atilin antiraks 5,80 Cukup Efektif 

Rata-rata 6,15 Cukup EFektif 

 

 
Gambar 1. Indeks Efektifitas Kebijakan Rekomendasi Teknologi 

 
 

Indeks Efektifitas Komoditas Rilis 
Efektifitas Kebijakan Pemerintah yang diukur oleh BRSDMKP meliputi penerapan hasil 

penelitian yang telah dirilis. Hasil penelitian yang telah dirilis yaitu Lele Mutiara, Nila Srikandi, dan 
Patin Pasupati. Survey yang dilakukan di masing-masing Kota/Kabupaten bisa berbeda-beda 
tergantung jenis penerapan Kebijakan Rilis. Setelah diketahui skor yang dihasilkan terhadap 
penerapan hasil penelitian rilis di beberapa wilayah, kemudian dihitung indeks efektifitasnya. Hasil 
penguran skor efektifitas kebijakan pemerintah komoditas rilis dapat dilihat pada Tabel 3 sedangkan 
pengukuran indeks efektifitas kebijakan pemerintah untuk komoditas Rilis dapat dilihat pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Rekapitulasi Skor Efektifitas Komoditas Rilis 

Komoditas 
Brebes Tegal Bekasi Rata-rata (Nasional) 

Skor 
Terbobot 

Kategori 
Skor 

Terbobot 
Kategori 

Skor 
Terbobot 

Kategori 
Skor 

Terbobot 
Kategori 

Lele 
Mutiara 

69,50 efektif 82,00 efektif 67,17 
cukup 
efektif 

72,89 efektif 

Patin 
Pasopati 

73,00 efektif 73,29 efektif 59,33 
cukup 
efektif 

68,54 efektif 

Nila 
Srikandi 

  45,07 
kurang 
efektif 

63,00 
cukup 
efektif 

54,04 
cukup 
efektif 

Rata-rata 71,25 efektif 66,79 
cukup 
efektif 

63,17 
cukup 
efektif 

65,15 
cukup 
efektif 



5 Year Effectiveness Index From Research Ministry Of Marine And Fisheries 

hal. 271 Vol. 05, No. 02, Tahun 2023 

Tabel 5. Rekapitulasi indeks efektifitas Kebijakan Pemerintah untuk Komoditas Rilis 

Komoditas 
Brebes Tegal Bekasi Rata-rata (Nasional) 

Skor 
Terbobot 

Kategori 
Skor 

Terbobot 
Kategori 

Skor 
Terbobot 

Kategori 
Skor 

Terbobot 
Kategori 

Lele 
Mutiara 5,84 efektif 8,11 efektif 5,64 

cukup 
efektif 

6,53 efektif 

Patin 
Pasopati 6,13 efektif 7,94 efektif 4,98 

cukup 
efektif 

6,35 
cukup 
efektif 

Nila 
Srikandi - - 4,19 

kurang 
efektif 

5,37 
cukup 
efektif 

4,78 
cukup 
efektif 

Rata-rata 5,99 efektif 6,74 
cukup 
efektif 

5,33 
cukup 
efektif 

5,89 
cukup 
efektif 

 

Lokasi Survey untuk kebijakan Rilis lele mutiara dilakukan di Kabupaten Brebes, Tegal, dan 
Bekasi. Hasil penelitian di lokasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan kebijakan lele mutiara di 
masing-masing lokasi yaitu Kabupaten Brebes dinilai efektif dengan skor 69,50, Tegal 82,00 dengan 
kategori efektif, dan Bekasi 67,17 dengan kategori efektif. Rata-rata skor terboboti untuk ketiga lokasi 
yaitu sebesar 72,89 dengan kategori efektif. Sedangkan hasil indeks pengukuran efektifitas kebijakan 
Rilis lele mutiara di Kabupaten Brebes sebesar 5,84; Tegal 8,11; dan Bekasi 5,64. Rata-rata hasil 
pengukuran indeks efektifitas Rilis pada komoditas lele mutiara sebesar 6,53 dengan kategori efektif. 
Lele mutiara dinilai oleh responden lebih cepat pertumbuhannya dan tahan terhadap penyakit.  

Lokasi Survey untuk kebijakan Rilis patin Pasupati dilakukan di Kabupaten Brebes, Tegal, dan 
Bekasi Hasil penelitian di lokasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan kebijakan patin Pasupati di 
masing-masing lokasi yaitu Kabupaten Brebes dinilai efektif dengan skor 73,00, Tegal 73,29 dengan 
kategori efektif, dan Bekasi 59,33 dengan kategori cukup efektif. Rata-rata skor terboboti untuk ketiga 
lokasi yaitu sebesar 68,54 dengan kategori efektif. Sedangkan hasil indeks pengukuran efektifitas 
kebijakan Rilis patin Pasupati di Kabupaten Brebes sebesar 6,13; Tegal 7,94; dan Bekasi 4,96. Rata-
rata hasil pengukuran indeks efektifitas Rilis pada komoditas patin Pasupati sebesar 6,35 dengan 
kategori cukup efektif. 

Lokasi Survey untuk kebijakan Rilis Nila Srikandi dilakukan di Kabupaten Tegal dan Bekasi. 
Hasil penelitian di lokasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan kebijakan nila srikandi di masing-
masing lokasi yaitu Tegal 45,07 dengan kategori kurang efektif, dan Bekasi 63,00 dengan kategori 
cukup efektif. Rata-rata skor terboboti untuk kedua lokasi yaitu sebesar 54,04 dengan kategori cukup 
efektif. Sedangkan hasil indeks pengukuran efektifitas kebijakan Rilis patin Pasupati di Kabupaten 
Tegal 7,94; dan Bekasi 4,98. Rata-rata hasil pengukuran indeks efektifitas Rilis pada komoditas nila 
srikandi sebesar 6,35 dengan kategori cukup efektif. 
Secara keseluruhan, hasil pengukuran indeks efektifitas kebijakan pemerintah untuk komoditas Rilis 
menunjukkan bahwa penerapan hasil penelitian BRSDM KP cukup efektif dengan skor 65,15 dan 
indeks komposit 5,89. Secara umum, indeks efektifitas kebijakan untuk komoditas rilis lele mutiara, 
nila srikandi, dan patin pasupati dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2. Indeks Efektifitas Kebijakan Pemerintah untuk Komoditas Rilis  

 
Indeks Efektifitas Kebijakan Teknologi  

Setelah dilakukan perhitungan indeks efektifitas kebijakan pemerintah  untuk rekomendasi 
teknologi dan komoditas rilis produk teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan 
Perikanan, maka dilakukan perhitungan Efektifitas Kebijakan Teknologi (EKT) BRSDM KP. Nilai EKT 
BRSDM KP yaitu 6,02 pada kategori cukup efektif. Nilai ini didasarkan pada nilai rata-rata gabungan 
antara indeks kebijakan rilis dan rekomendasi teknologi. Indeks Kebijakan Teknologi Badan 
Penelitian dan Pengembangan dapat dilihat pada tabel 5.  
 

Tabel  6.  Indeks Kebijakan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan tahun 2016 

Kebijakan Teknologi 
Rata-rata (Nasional) 

Skor Tertimbang Indeks Tertimbang Kategori Efektivitas 

Rilis 65,15 5,89 cukup efektif 
Rekomtek 65,66 6,15 cukup efektif 
Efektivitas Kebijakan 65,41 6,02 cukup efektif 

  
Indeks efektifitas teknologi BRSDMKP berasal dari pengukuran kebijakan teknologi berupa 

rekomendasi teknologi (rekomtek) dan komoditas rilis. Nilai skor dan indeks tertimbang pada 
masing-masing rekomendasi kebijakan teknologi dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Indeks Efektifitas Teknologi BRSDMKP 
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SIMPULAN 
Pengukuran indeks efektifitas kebijakan pemerintah merupakan IKU yang ditetapkan pada 

tahun 2016, dengan target capaian 6,5 (kategori efektif); Kategori efektivitas kebijakan diukur 
menggunakan skala likert dengan interval skor tertimbang atau indeks tertimbang;  maka dari hasil 
penelitian yang dilakukan capaian indeks efektifitas kebijakan pemerintah pada tahun 2016 adalah 
6,02 dengan kategori cukup efektif, dengan skor tertimbang sebesar 65,41 yang ada pada rentang 
skor tertimbang sebesar 52,01 - 68,00; atau Indeks tertimbang sebesar 4,61 - 6,40. 
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